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Abstrak
 

__________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan 
perangkat pembelajaran abad 21 berbasis pendidikan karakter, 
mengetahui kelayakan dan proses penggunaan perangkat 
pembelajaran di kelas V sekolah dasar Kota Gorontalo yang diharapkan 
mampu menyiapkan peserta didik yang good and smart citizen di masa 
depan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 
menggunakan model penelitian pengembangan Thiagarajan yaitu 4D  
(define, design, development, dan dessimination), namun penelitian ini 
hanya dilakukan sampai pada tahap development. Pengembangan 
perangkat pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip pembelajaran abad 21 sehingga dipercaya mampu 
meningkatkan keterampilan-keterampilan peserta didik yang 
dibutuhkan di abad 21. Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli dan 
pengguna yakni, memperoleh hasil rekapitulasi nilai rata-rata 
persentase 98,10% dan dinyatakan sangat layak digunakan oleh guru 
dan peserta didik di sekolah dasar. Adapun hasil uji coba terbatas (uji 
proses) yang dilaksanakan di kelas V SD Laboratorium UNG 
memperoleh hasil sangat bagus dari guru maupun peserta didik. 
Dengan demikian, hasil pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar dinyatakan sangat layak 
digunakan dalam proses pembelajaran tema 6 subtema 1 pembelajaran 
3 kelas V yang dipercaya mampu menumbuhkembangkan peserta didik 
yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan berkolaborasi sehingga 
bermuara pada good and smart citizen. 
 
Abstract 

  ______________________________________________________________ 

This research aims to know development of 21st century learning set based on 

character education. to know the feasibility and the process of using the 

learning set in class V elementary schools in Gorontalo City which is expected to 

be able to prepare students who are good and smart citizen in the future. This 

is a research and development using the Ihiagarajan development research 

model. including define. design. development. and dissemination. but this 

research is only carried out in the development stage. The development of the 

learning set is carried out by taking into account the principles of 21st century 

learning so that it is believed to be able to improve the skills of students needed 

in the 21st century. Based on the result of validation by experts and users. it 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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obtained the recapitulation of the average percentage value of 98.10% and 

declared it very feasible for use by teachers and students in elementary schools. 

The result of the limited trial (process test) carried out in class V of SD 

Laboratorium UNG obtains a very good result from both teachers and students. 

Thus. the result of developing a learning set based on character process 

education of theme in6 elementary schools is declared very feasible for u sub-

theme I learning 3 of class V. This is believed to be able to develop students who 

are able to think critically, creatively, and collaborate so that it leads to good 

and smart citizen.  
 

 

Pendahuluan   

Sejak Indonesia mulai merasakan dampak pandemi Covid-19 pada akhir tahun 

2019, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMDIKBUD) memberikan 

beberapa terobosan atau kebijakan baru yang memudahkan guru dan peserta didik 

pada semua jenjang dalam melaksanakan proses pendidikan. Terobosan yang 

dimaksud yakni penyederhanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Penghapusan 

Ujian Nasional, Kampus Merdeka, penyederhanaan mekanisme pencairan dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Program Organisasi Penggerak (POP), Program 

Guru Penggerak (PGP), transformasi dana pemerintah untuk pendidikan tinggi, 

relaksasi pemanfaatan dana BOS, bantuan kuota internet, bantuan subsidi upah untuk 

guru honorer dan tenaga kependidikan, apresiasi pelaku budaya, penyesuaian uang 

kuliah tunggal (UKT), hingga kurikulum darurat (Mubarok, 2021). Semua kebijakan 

yang dikeluarkan tidak lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia di 

tengah pandemi. Kementrian mencoba meringankan beban administrasi guru 

sehingga diharapkan dapat lebih fokus pada kualitas proses pembelajaran. Namun, 

fakta yang ditemukan di lapangan berbeda.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama wali kelas IV di tiga sekolah Kabupaten 

Gorontalo yakni SDN 7 Telaga Biru, SDN 3 Telaga Biru, dan SDN 5 Telaga 

(W/Gr/30/08/2021). Sejak Kemdikbud memberlakukan sistem BDR (belajar dari 

rumah), beberapa guru di Kabupaten Gorontalo yang dijumpai ternyata tidak 

menggunakan media apapun dalam pembelajaran, padahal seharusnya dengan 

keadaan daring seperti ini, guru harus lebih memacu dan memotivasi diri untuk dapat 

memanfaatkan media berbasis teknologi untuk membuat pembelajaran daring lebih 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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mudah, menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik belajar di rumah. 

Tentunya hal ini merupakan salah satu tantangan yang dihadapi guru di abad 21.   

Fakta lainnya diperoleh peneliti saat melakukan PLP 1 di SDN 29 Kota Selatan 

diketahui beberapa guru memperoleh perangkat pembelajaran dari pihak lain. 

(W/Gr/09/03/2020). Kemudian dalam melakukan proses pembelajaran guru 

terkadang tidak lagi memperhatikan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 

cenderung kembali menggunakan metode konvensional sehingga ini mengakibatkan 

keterampilan-keterampilan abad 21 yang diharapkan kurang berkembang dengan 

baik. (O/09/03/2020). Hal ini tentunya disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah guru yang belum mampu menggunakan alat teknologi yang ada sedangkan 

perangkat pembelajaran yang diharapkan berbentuk dokumen yang dihasilkan 

melalui teknologi seperti komputer/ laptop sehingga agar tetap dapat memenuhi 

kewajibannya dalam upaya mencerdaskan anak bangsa maka para guru melakukan 

hal demikian. 

Dewasa ini, pendidikan di Indonesia telah mengadopsi model pendidikan abad 

21. Abad 21 ini meminta sumber daya manusia yang berkualitas dari lembaga-

lembaga yang dikelola secara profesional sehingga dapat membuahkan hasil yang 

unggul (Wijaya, dkk, 2016:263). Pendidikan abad 21 di Indonesia terdiri dari empat 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan, yakni pendekatan Saintifik, HOTS, 

Literasi dan Pendidikan karakter.  Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan menggunakan pendekatan-pendekatan abad 21 namun dominan 

pada pendekatan pendidikan karakter untuk menyiapkan peserta didik yang Good and 

Smart Citizen. Satuan pendidikan tidak hanya berkewajiban mencetak peserta didik 

yang Smart Citizen, tetapi juga harus menjadi Good Citizen. 

Pentingnya pendidikan karakter untuk diberikan kepada peserta didik sejak 

dini merupakan salah satu bentuk investasi kesuksesan dimasa depan. Freud 

mengatakan kegagalan penanaman kepribadian yang baik sejak dini akan membentuk 

pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak (Muslich, 2015). Maka semakin 

tingginya kasus kriminalitas suatu negara menunjukkan kegagalan dalam penanaman 

kepribadian sejak dini. Oleh karena itu, dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran pada penelitian ini, akan dominan menggunakan pendekatan 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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pendidikan karakter sebagai upaya menyiapkan peserta didik yang good and smart 

citizen dimasa yang akan mendatang. 

Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media dan bahan ajar yang berorientasi 

pada prinsip-prinsip pembelajaran abad 21 dengan menggunakan pendekatan 

pendidikan karakter. Diantara seluruh perangkat pembelajaran, ketiga perangkat 

tersebut dianggap paling utama dalam proses pembelajaran karena akan menentukan 

bagaimana model pembelajaran yang akan dilaksanakan, moda penyampaian materi 

serta materi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Diharapkan dengan perangkat 

yang telah dikembangkan mampu menjadi inspirasi dan memotivasi para pendidik 

untuk dapat membuat perangkat pembelajaran yang berorientasi pada tujuan 

pendidikan nasional yakni, mencetak manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli dan pengguna yakni, memperoleh 

hasil rekapitulasi nilai rata-rata persentase 98,10% dan dinyatakan sangat layak 

digunakan oleh guru dan peserta didik di sekolah dasar. Adapun hasil uji coba terbatas 

(uji proses) yang dilaksanakan di kelas V SD Laboratorium UNG memperoleh hasil 

sangat bagus dari guru maupun peserta didik. Dengan demikian, hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis pendidikan karakter di sekolah dasar dinyatakan 

sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran tema 6 subtema 1 pembelajaran 3 

kelas V yang dipercaya mampu menumbuhkembangkan peserta didik yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan berkolaborasi sehingga bermuara pada good and smart 

citizen. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguji 

validitas produk yang telah dihasilkan.  Model pengembangan yang digunakan adalah 

model pengembangan 4D Thiagarajan yang terdiri dari empat tahapan yakni (define, 

design, development, dan dessimination), namun penelitian ini hanya dilakukan sampai 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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pada tahap development.   Kegiatan dalam metode penelitian ini disingkat menjadi 4P 

(Penelitian, Perancangan, Produksi dan pengujian) (Sugiyono, 2019:754).  Lingkup 

penelitian dan pengembangan penelitian ini berdasarkan tingkatan (level) kebaruannya 

yakni berada pada level 3 yakni meneliti dan mengembangkan produk yang telah ada, 

dilanjutkan dengan membuat rancangan pengembangan, membuat produk dan menguji 

kelayakan produk hasil pengembangan tersebut.  

Dalam penelitian ini, juga digunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan 

kualitatif untuk menguji kelayakan dan mengetahui proses penggunaan perangkat yang 

dikembangkan. Uji kelayakan menggunakan pendekatan kuantitatif yakni mengolah 

data hasil validasi dari beberapa ahli dan pengguna (user) sedangkan untuk mengetahui 

proses penggunaan perangkat yang telah diuji kelayakannya kemudian direvisi, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan hasil observasi pada uji 

coba terbatas dan hasil wawancara terhadap guru dan peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan.  

Dalam penelitian ini, produk yang hendak diteliti dan dikembangkan adalah 

perangkat pembelajaran abad 21 berbasis pendekatan pendidikan karakter namun 

hanya dilakukan pengembangan pada tiga jenis perangkat pembelajaran, yakni rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran serta bahan ajar interaktif. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Gorontalo dan memilih salah satu sekolah dasar 

terbaik di Kota Gorontalo yakni SD Labotorium Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian 

dilakukan dalam kurun waktu 9 bulan terhitung sejak bulan Juli 2021 s/d April tahun 

2022.  

Teknik yang akan digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah studi 

dokumentasi, validasi, observasi dan wawancara. Penelitian ini akan dikatakan berhasil 

apabila hasil dari tahap validasi produk telah dinyatakan layak oleh keempat ahli 

validator dan hasil uji proses perangkat di sekolah dinyatakan dapat memudahkan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran serta kriteria pembelajaran abad 21 terpenuhi 

dengan presentase 61%.  
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Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 4D dari Thiagarajan (1984) yang terdiri 

dari, Define, Design, Development, dan Dissemination. Namun penelitian ini hanya 

dilakukan sampai pada tahap Development yakni uji kelayakan dan uji coba terbatas 

produk. Berikut uraian dari setiap tahapan penelitian. 

Hasil  

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Sebagai temuan awal yang melatarbelakangi penelitian ini adalah informasi yang 

diketahui peneliti sebelumnya saat PLP 1 di SDN 29 Kota Selatan. Informasi 

mengejutkan diperoleh dari wawancara tidak terstruktur (tanya-jawab) secara 

langsung bersama guru wali kelas 2 terkait perangkat pembelajaran yang digunakan, 

guru tersebut mengatakan bahwa tidak membawa RPP, Silabus dan lainnya ke sekolah, 

tetapi ada di laptop dan mereka memperoleh RPP serta perangkat pembelajaran lainnya 

dari pihak lain (W/09/03/2020).  

Di kesempatan lainnya peneliti melakukan penelitian awal dibeberapa sekolah 

dasar di Kabupaten Gorontalo Kecamatan Telaga- Telaga Biru. Salah satu sekolah yakni 

SDN 3 Telaga Biru, berdasarkan hasil wawancara terstruktur yang dilakukan kepada 

wali kelas IV, ditemukan informasi bahwa guru masih menggunakan RPP sementara 

dan tidak menggunakan media apapun dalam proses pembelajaran daring. Fakta ini 

juga tentunya menjadi sebuh temuan yang cukup membuat peneliti merasa simpati 

dengan kondisi guru-guru di lapangan. 

Berdasarkan informasi yang ditemukan dari hasil wawancara tersebut, peneliti 

mengasosiasikan dan membandingkan hasil temuan dengan model pembelajaran saat 

ini yang telah memasuki model pembelajaran abad 21. Dari beberapa konsep model 

pembelajaran abad 21 yang dikaji, akhirnya peneliti termotivasi untuk mengembangkan 

beberapa perangkat pembelajaran dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran abad 21 juga menggunakan pendekatan-pendekatan, model, dan strategi 

pembelajaran abad 21. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 Pada penelitian pengembangan ini, peneliti memilih mengembangkan tiga 

perangkat pembelajaran yakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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serta media pembelajaran. Peneliti memilih materi kelas V Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya Subtema 1 Suhu dan Kalor Pembelajaran 3 untuk menyesuaikan 

dengan konten media yang pernah peneliti buat beberapa waktu lalu sehingga 

perangkat lainnya dapat menyesuaikan. Selain itu, materi yang dipilih juga mendukung 

tujuan penelitian yakni mengembangkan perangkat berbasis pendekatan pendidikan 

karakter untuk menyiapkan siswa yang Good and Smart Citizen. 

Selanjutnya peneliti menyiapkan instrumen validasi untuk mengetahui 

kelayakan dan intrumen observasi serta wawancara untuk mengetahui proses 

penggunaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Indikator-indikator pada 

masing-masing instrumen validasi perangkat dirumuskan berdasarkan konsep atau 

prinsip-prinsip pembelajaran abad 21. Setelah instrumen dan indikator yang ingin 

dicapai sudah jelas, selanjutnya peneliti mulai membuat ketiga perangkat pembelajaran 

yang hendak dikembangkan yakni, RPP, bahan ajar dan media pembelajaran. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan mengikuti format RPP 

kurikulum 2013 (versi lengkap). RPP didesain dengan tampilan yang menarik dari 

biasanya menggunakan aplikasi Microsoft Word. Desain pembelajaran menggunakan 

pendekatan abad 21 yakni Saintific learning serta metode pembelajaran abad 21 yakni 

4C (Critical thinking, Communication, Collaboration and Creativity). Dalam 

pengembangan indikator, peneliti menggunakan kata kerja operasinal yang diharapkan 

pada pembelajaran abad 21 yakni Higher Older Thingking Skills (HOTS). Pada desain 

pembelajaran ini juga memiliki tujuan menyiapkan peserta didik yang Good and Smart 

Citizen, selain mengharapkan pengetahuan dari materi hak, kewajiban dan tanggung 

jawab sebagai warga negara, peneliti juga berupaya mengembangkan beberapa 

karakter peserta didik. 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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Gambar 1 Desain Cover RPP 

Bahan Ajar Interaktif 

Bahan ajar yang dikembangkan berbasis teknologi yakni video pembelajaran 

interaktif yang didesain semenarik mungkin agar menarik perhatian siswa dan mudah 

dipahami. Bahan ajar tersebut dibuat menggnakan aplikasi Powerpoint pada laptop 

dengan konten meliputi teks, gambar, video dan audio. Bahan ajar tersebut dapat 

diakses oleh siswa secara mandiri pada Androidnya secara gratis kapan pun. Namun 

bahan ajar interaktif ini juga tetap dapat ditampilkan oleh guru di dalam kelas dengan 

bantuan laptop, speaker dan Infocus. Bahan ajar interaktif ini juga dilengkapi dengan 

soal-soal pilihan ganda sebagai evaluasi di akhir materi. 

 

 

Gambar 2. Bahan Ajar Video Interakif 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk media konkret yang dapat 

dimainkan secara bersama-sama oleh peserta didik (cooperative learning). Media 

tersebut diberi nama Bundaran Indonesia (BI). Media ini terdiri dari beberapa item 
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diantaranya alas sebagai item utama yang terbuat dari baliho berbentuk persegi 

panjang, 24 buah kartu, 2 lembar petunjuk permainan, 2 buah pion dan 2 gasing. Alas 

media ini dirancang menggunakan aplikasi Photoshop sedangkan kartu dan buku 

panduan menggunakan aplikasi Microfoft word dan Canva.  

Media Bundaran Indonesia (BI) adalah media pengembangan materi hak, 

kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga negara. Media ini menyajikan pasal-pasal 

dalam UUD 1945 yang menjelaskan tentang hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai 

warga negara. Terdapat juga contoh bentuk-bentuk tanggung jawab sebagai anggota 

keluarga, umat beragama, anggota masyarakat dan warga negara. Berikut gambar 

media Bundaran Indonesia (BI). 
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Gambar 3. Media Pembelajaran Interakif 

4. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, media yang telah dirancang selanjutnya diuji 

kelayakannya dengan melakukan validasi kepada para dosen ahli dan para guru wali 

kelas V selaku pengguna (user). Adapun hasil validasi dari masing-masing jenis 

perangkat pembelajaran tersebut dapat dilihat pada tabel rekapitulasi hasil validasi 

perangkat pembelajaran berikut ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil validasi 

No. Jenis validasi 
Presentase 

kelayakan (%) 
Keterangan 

1 Ahli RPP 99,21 Sangat layak 
2 Ahli media pembelajaran 98,84  Sangat layak 
3 Ahli bahan ajar interaktif 96,38 Sangat layak 
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4 Ahli konten/materi media 98 Sangat layak 
Total skor perolehan 392,43 Sangat layak 

Nilai rata-rata 98,10 

 

Pembahasan 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Pendefinisian dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, dilakukan analisis awal 

terhadap masalah yang ditemukan dilapangan sebelumnya. Ada beberapa fakta 

mengejutkan yang ditemukan peneliti dari proses wawancara bersama guru dibeberapa 

sekolah dasar di kabupaten dan kota. Dari hasil analisis tersebut peneliti menyimpulkan 

bahwa guru memerlukan sosialisasi ataupun pelatihan tentang model dan perangkat 

pembelajaran saat ini, selain itu perlu adanya pengembangan terhadap perangkat 

pembelajaran yang ada agar dapat memotivasi dan menginspirasi para guru untuk 

membuat perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran saat ini di 

abad 21.  

Kedua, setelah menganalisis masalah yang ada, selanjutnya mengkaji dan menganalisis 

berbagai konsep tentang pendidikan dan pembelajaran di abad 21. Terdapat beberapa 

pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan diantaranya pendekatan saintifik, HOTS, 

literasi dan pendidikan karakter (Apandi, 2019). Model pendidikan di abad 21 sangat 

variatif, guru hanya perlu menyesuaikannya dengan materi dan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai. Dengan banyaknya model pembelajaran yang tersedia guru dapat memilih 

agar peserta didik tidak merasa jenuh dengan model pembelajaran yang sering digunakan. 

Untuk mewujudkan pembelajaran yang variatif maka dibutuhkan model pembelajaran yang 

bervariasi pula (Pujiasih, 2020). Ada empat prinsip pembelajaran abad 21 yang dikenal 

dengan 4C yakni communication, collaboration, critical thinking dan creative. Dengan 

prinsip-prinsip tersebut, maka guru seyogyanya dapat merancang desain maupun 

perangkat pembelajaran yang sesuai agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan saat ini. 

Ketiga, berdasarkan hasil analisis masalah dan analisis konsep maka tujuan penelitian 

dapat ditentukan secara spesifik. Tujuan penelitian menggambarkan tujuan peneliti untuk 

menjawab masalah yang ditemukan dengan sebuah solusi yang diharapkan mampu 

membantu para guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran saat ini. Tujuan 

penelitian ini ada tiga yakni, 1) Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran abad 21 

berbasis pendekatan pendidikan karakter di sekolah dasar; 2) Mengetahui kelayakan 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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perangkat yang dikembangkan; dan 3) Bagaimana proses penggunaan perangkat yang 

dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Dalam penelitian ini dipilih tiga jenis perangkat yang akan dikembangkan yakni 

rencana pelaksaan pembelajaran (RPP), bahan ajar dan media pembelajaran. Ketiga 

perangkat tersebut dianggap merupakan perangkat pembelajaran yang paling utama dan 

fungsional dalam proses pembelajaran. Ketiganya juga sangat mempengaruhi desain 

pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menyiapkan peserta didik yang good and smart 

citizen dengan pendekatan pendidikan karakter serta dengan materi hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga yang menjadi salah satu materi yang akan disampaikan 

melalui perangkat yang dikembangkan.  

Pendidikan karakter adalah upaya mewujudkan generasi bangsa yang cerdas dan baik 

(smart and good citizenship) atau memiliki ahlak mulia dan berkepribadian Indonesia 

(Santika, 2020).  

Selanjutnya peneliti membuat instrumen untuk menguji kelayakan perangkat 

pembelajaran yang hendak dikembangkan. Untuk mencapai tujuan penelitian maka 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan harus memenuhi kriteria atau indikator 

pembelajaran abad 21. Indikator ditentukan masing-masing sesuai jenis perangkat atau 

jenis validasi. Instrumen penelitian divalidasi secara teoritik, yakni dengan melakukan 

konsultasi kepada dosen pembimbing. Pada penelitian ini dilakukan uji validasi kepada 

empat ahli yakni ahli RPP, ahli media, ahli bahan ajar dan ahli konten/materi.  

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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Langkah berikutnya adalah membuat rancangan awal. Saat kriteria atau indikator 

perangkat pembelajaran yang akan dibuat telah diketahui maka model atau desain 

perangkat yang akan dikembangkan dapat diperkirakan akan dirancang seperti apa. Sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran abad 21 maka perangkat yang akan dikembangkan 

diupayakan harus berpusat pada peserta didik (student center learning), kontekstual, 

memungkinkan peserta didik dapat bekerja sama (berkolaborasi), dan terintegrasi dalam 

kehidupan masyarakat (Syahputra, 2018).  

Oleh karena itu, RPP didesain dengan model pembelajaran yang membuat peserta 

didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, aktif berkomunikasi, berkolaborasi dan 

berpikir kritis. RPP yang dikembangkan juga menggunakan pendekatan saintifik yang 

memiliki lima kata kerja operasional yakni, mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Desain pembelajaran juga mengembangkan 

beberapa karakter, diantaranya jujur, disiplin, religius, tanggung jawab, tolerasi, nasionalis, 

berani dan kerja sama. Semua karakter tersebut diaplikasikan melakukan kegiatan-kegiatan 

atau aktivitas dalam proses pembelajaran mulai dari pembukaan hingga penutup. 

Bahan ajar dirancang dengan berbasis teknologi yakni powerpoint interaktif yang 

juga dapat digunakan peserta didik secara mandiri pada android masing-masing. Bahan ajar 

ditampilkan oleh guru melalui layar proyektor yang disaksikan bersama peserta didik 

secara seksama. Bahan ajar interaktif tersebut memuat teks, animasi bergerak, gambar, 

video dan musik. Bahan ajar didesain semenarik mungkin agar dapat menarik minat peserta 

didik dalam belajar. Pada materi yang disajikan juga dikaitkan dengan kehidupan 

masyarakat sehari-hari seperti pengaruh interaksi manusia dan lingkungannya, merangkum 

teks bacaan yang berjudul roda serta hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga 

sehingga memenuhi kriteria model pembelajaran abad 21. 

Media pembelajaran yang dikembangkan bernama Bundaran Indonesia. Media ini 

menjelaskan materi hak, kewajiban dan tangggung jawab sebagai warga yang dikemas 

dalam bentuk permainan sehingga peserta didik dapat memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawabnya sebagai warga dengan cara yang lebih menyenangkan. Terlebih dahulu, 

item utama dari media permainan BI yaitu alas dan kartu didesain semenarik dan sejelas 

mungkin baru kemudian dicetak, dan item lainnya seperti gasing dan pion tersebut 

diperoleh dari toko mainan. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Di tahap ini, perangkat pembelajaran yang sudah selesai dirancang kemudian diuji 

kelayakannya dengan uji validasi kepada para ahli dan beberapa pengguna. Dengan 

instrumen yang sebelumnya telah disusun indikatornya pada masing-masing jenis 

perangkat, validasi dilakukan kepada empat ahli yakni ahli media, ahli RPP, ahli bahan ajar 

dan ahli konten/materi serta tiga guru wali kelas V selaku pengguna pada sekolah yang 

berbeda, yakni SD Laboratorium UNG, SDN 79 Kota Tengah dan SDN 28 Kota Selatan. Hasil 

validasi dari keempat ahli dan tiga pengguna tersebut kemudian dihitung menggunakan 

rumus dan disajikan dalam bentuk data kuantitatif. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji validasi di atas yang memperoleh nilai rata-rata 

98,10% maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianggap sangat layak untuk 

digunakan di sekolah dasar. Namun ada beberapa saran dan perbaikan dari para validator 

yang harus direvisi oleh peneliti sebelum dilakukan uji coba terbatas.  Setelah dilakukan 

revisi, selanjutnya perangkat pembelajaran dapat untuk diuji coba terbatas untuk 

mengetahui proses penggunaanya oleh guru dan peserta didik. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada uji coba terbatas diketahui 

bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan mampu digunakan dengan baik dan 

mudah oleh guru dan peserta didik. Adapun kekurangan yang ditemukan saat uji coba 

menjadi saran tindak lanjut untuk penelitian berikutnya. 

Simpulan  

Menyadari hak, kewajiban dan tanggung jawab sebagai warga negara merupakan 

ciri good and smart citizen. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis 

pendekatan pendidikan karakter ini berorientasi untuk menyiapkan peserta didik yang 

good and smart citizen dengan menggunakan prinsip-pinsip pembelajaran abad 21 yang 

dirancang sesuai kebutuhan dan kompetensi peserta didik. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media interaktif 

dan bahan ajar, telah divalidasi dan diuji proses yang menghasilkan kriteria kelayakan 

sangat layak digunakan oleh guru dan peserta didik. 

Salah satu materi dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 

materi hak, kewajiban dan tanggung jawab warga negara sehingga dipercaya mampu 

menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang good and smart citizen. Selain itu 

perangkat yang dikembangkan membuat peserta didik lebih aktif dalam proses 

https://drive.google.com/file/d/1_uiSDKhO7kBOi_xcUS8Mg4LxZzYXdYtF/view?usp=sharing
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pembelajaran serta mampu membuat peserta didik berpikir kritis, kreatif dan 

berkolaborasi. Dengan demikian, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dipercaya sudah sesuai dengan tuntutan pembelajaran di abad 21.  

Adapun kekurangan yang ditemui dari perangkat yang telah dikembangkan 

adalah masih memisahkan materi dari ketiga muatan pelajaran sehingga membutuhkan 

alokasi waktu pembelajaran yang lebih lama. Selain itu dari hasil penelitian ditemukan 

sebuah informasi baru bahwa peserta didik kelas V SD Labaratorium UNG masih belum 

memahami cara meringkas yang benar sehingga guru masih mencari metode, model 

atau media yang tepat untuk mengajarkan peserta didik tentang cara meringkas yang 

benar. 
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